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KATA PENGANTAR 

Puji syukur p~nulis panjatkan k~ hadirnt Allah S. W. T., karena alas izin­

Nya jualah penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana mestinya. 

Penulisan skrips ini mengambi] judul Analisis Penyusunan Rencana 

Kerja Sebagai Dasar Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja Pada 

Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin. Penulisan skripsi ini dibagi dalam 

lima bab, terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III 

Gambaran Umum Kabupaten Musi Banyuasin, Bab IV Analisis Data, dan Bab V 

Kesimpulan dan Saran. 

Data utama yang digunakan adalah data sekunder yang didapat dari Badan 

Perencana Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Musi Banyuasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk tahun anggaran 2004 dan 

2005, Kabupaten Musi Banyuasin belumlah menerapkan anggaran Berbasis 

Kinerja sepenuhnya. Hal ini dapat dilihat dari belum adanya indikator kinerja 

yang jelas yang seharusnya ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

Penulis bcrharap kira.nya · rl • hP .k k .b . b . m _ap.:h mem~-n. an ontn us1 ag1 

penyusunan anggaran pada Pemerintah Kabupaten Mus Banyuasin di masa 

mendatang. Selain ituJuga penulis juga berharap skripsi iru dapat menjadi bahan 

masukan akademisi bagi penelitian akuntansi sektor publik. 

Penulis 

Desi Dwi Hartini 
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1.1 LATARBELAKANG 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam upaya untuk memantapkan kemandirian Pemerintah Daerah yang 

dinamis dan bertanggungjawab, serta mewujudkan pemberdayaan dan otonomi 

daerah dalam lingkup yang lebih nyata, maka diperlukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan profesionalisme sumber daya manusia 

dan lembaga-lembaga publik di daerah. Pengelolaan sumber daya daerah harus 

dilaksanakan secara komprehensif dan terintegrasi mulai dari aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi sehingga otonomi yang diberikan kepada daerah 

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pemerintah Daerah sangat membutuhkan aparat daerah yang berkualitas 

tinggi, bervisi strategik, serta memiliki moral yang baik sehingga dapat mengelola 

pembangunan daerah dengan baik melalui lembaga-lembaga sektor publik. 

Lembaga sektor publik saat ini tengah menghadapi tekanan untuk lebih efisien, 

memperhitungkan biaya ekonomi dan biaya sosial, serta dampak negatif terhadap 

aktivitas yang dilakukan. Tuntutan tersebut menyebabkan terjadinya reformasi 

sektor publik yang berujung pada berbagai perubahan yang terjadi pada lembaga 

sektor publik. Perubahan-perubahan tersebut dilakukan untuk menjawab tuntutan 

yang diarahkan kepada sektor publik. 

Lembaga sektor publik sendiri dalam pelaksanaannya dituntut untuk mampu 

menciptakan sistem manajemen yang mampu mendukung operasionalisasi 

pembangunan daerah. Satu hal yang harus dikelola dengan baik dan harus dapat 



dipertanggungjawabkan adalah masalah pengelolaan keuangan daerah dan 

anggaran daerah. Anggaran daerah yang disusun oleh Pemerintah Daerah 

merupakan gabungan dari berbagai anggaran dari pemerintah kota/kabupaten dan 

lembaga-lembaga sektor publik, dalarn hal ini dinas atau instansi terkait, yang 

membantu terlaksananya pembangunan di daerah. 

Anggaran daerah merupakan instrumen kebijakan yang utarna bagi 

pemerintah daerah. Anggaran daerah juga menduduki posisi sentral dalam upaya 

pengembangan kapabilitas dan efektivitas Pemerintah Daerah. Anggaran daerah 

digunakan sebagai alat untuk menentukan besarnya pendapatan dan belanja, 

membantu pengambilan keputusan dan perencanaan pembangunan, otorisasi 

belanja di masa-masa yang akan datang, sumber pengembangan ukuran-ukuran 

standar untuk evaluasi kinerja, alat untuk memotivasi pegawai, dan alat koordinasi 

bagi semua aktivitas dari berbagai unit kinerja (Mardiasmo:2002). 

Sistem anggaran sektor publik dalam perkembangannya telah menjadi 

instrumen kebijakan multifungsi yang digunakan sebagai alat untuk mencapai 

tujuan organisasi (Mardiasmo:2002). Hal tersebut terutama tercermin dari 

komposisi dan besarnya anggaran yang secara langsung merefleksikan arah dan 

tujuan pelayanan masyarakat yang diharapkan. Anggaran sebagai alat 

perencanaan kegiatan publik yang dinyatakan dalam satuan moneter sekaligus 

dapat digunakan sebagai alat pengendalian. Agar fungsi perencanaan dan 

pengawasan berjalan dengan baik, maka sistem anggaran serta pencatatan 

terhadap penerimaan dan belanja harus dilakukan secara cermat dan sistematis. 

Sebagai sebuah sistem, perencanaan anggaran sektor publik telah mangalami 

banyak perkembangan. Sistem perencanaan anggaran publik berkembang dan 

2 



berubah sesuai dengan dinamika perkembangan manajemen sektor publik dan 

perkembangan tuntutan yang muncul di mac;yarakat. Pada dasarnya terdapat 

beberapa jenis pendekatan dalam perencanaan dan penyusunan anggaran sektor 

publik. Kedua pendekatan tersebut adalah: anggaran tradisional (konvensional) 

dan pendekatan New Public Management (Mardiac;mo:2002). 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara memuat 

berbagai perubahan mendasar dalam pendekatan penganggaran. Perubahan­

perubahan itu didorong oleh berbagai faktor, termasuk diantaranya perubahan 

yang begitu cepat di bidang politik, desentralisasi, dan berbagai tantangan 

pembangunan yang dihadapi pemerintah. Berbagai perubaban ini membutuhkan 

dukungan sistem penganggaran yang lebih responsif, yang lebih dapat 

memfasilitasi upaya memenuhi tuntutan masyarakat atas peningkatan kinerja 

pemerintah dalam bidang pembangunan, kualitas layanan dan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya. 

Sistem penganggaran yang selama ini diterapkan di Indonesia, yaitu sistem 

anggaran tradisional (incrementalism dan line-item) yang terkesan kaku, 

birokratis, dan hierarkis sudab tidak cocok lagi dengan perkembangan dunia 

intemasional yang sangat pesat, sehingga sudah selayaknya diganti dengan sistem 

penganggaran yang mampu merespon perubahan-perubahan tersebut. Sebagai 

gantinya adalah Anggaran Negara Berdasarkan Prestasi Kerja atau istilah yang 

lebih sering digunakan adalah Anggaran Berbasis Kinerja. 

Menurut Mardiasmo (2002:84), sistem penganggaran berbasis kinerja yang 

kini mulai marak dipraktikkan, secara konseptual dan praktikal masih menyisakan 

masalah. Secara konseptual, sesungguhnya, sistem penganggaran berbasis kinerja 
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ini lebih dimaksudkan untuk sektor privat atau sektor non-pemerintahan, karena 

berbagai alasan. Pertarna, produk sektor pemerintahan kebanyakan bukanlah 

sesuatu yang mudah diukur, dan kalau pun bias, maka ukuran itu hanyalah ukuran 

yang dijustifikasi semata. Kedua, terkait dengan itu, kompetensi sumber daya 

manusia diyak.ini masih menjadi masalah besar. Secara praktik, berbagai 

kebutuhan dasar untuk mendukung terlaksananya anggaran berbasis kinerja masih 

belum rarnpung. 

Dengan keterbatasan yang ada saat ini, banyak orang beranggapan bahwa 

anggaran berbasis kinerja masih belum terlalu merubah keadaan yang ada. 

Dengan kata lain, konsep anggaran terdahulu, yaitu anggaran tradisional, masih 

menempel pada konsep anggaran berbasis kinerja ini. 

Berdasarkan latar belakang di atas, skripsi ini diberi judul Analisis 

Penyusunan Rencana Kerja Sebagai Dasar Penyusunan Anggaran Berbasis 

Kinerja Pada Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin dengan mengambil 

objek penelitian di Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Sejalan dengan terjadinya otonomi daerah dan perubahan yang terus menerus 

menuju keinginan mewujudkan Good Corporate Governance, tidak hanya 

Pemerintah Pusat yang dituntut untuk berubah menuju ke arah yang lebih baik., 

tetapi Pemerintah Daerah juga harus ikut serta dalam mewujudkan keinginan 

tersebut. Sinkronisasi antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dapat 

membantu pelaksanaan hal tersebut menjadi lebih cepat. Untuk membantu 

tercapainya keinginan tersebut, Pemerintah Daerah sebagai faktor pendukung 
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dituntut untuk mampu menciptakan sistem manajemen yang mampu mendukung 

operasionalisasi pembangunan di daerah mereka masing-masing. 

Salah satu aspek yang paling mendasar dari pemerintahan daerah adalah 

masalah pengelolaan keuangan daerah dan anggaran daerah. Anggaran daerah 

merupakan instrumen kebijakan yang utama bagi Pemerintah Daerah. Anggaran 

daerah di setiap Pemerintah Daerah biasanya terdiri dari dinas-dinas dan instansi­

instansi terkait yang mendukung terlaksananya pembangunan di daerah tersebut. 

Dinas-dinas dan instansi-instansi terkait tersebut juga menyusun anggaran tahunan 

yang juga akan dilaporkan ke Pemerintah Daerah masing-masing. 

Anggaran tradisional merupakan pendekatan yang banyak digunakan di 

negara berkembang termasuk Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam 

anggaran tradisional adalah incrementalism dan line-item. Konsep ekonomi, 

efisensi, dan efektivitas seringkali tidak dijadikan pertimbangan dalam 

penyusunan anggaran tradisional. Akibatnya pada akhir tahun anggaran seringkali 

terjadi kelebihan anggaran yang pengalokasiannya kemudian dipaksakan pada 

kegiatan-kegiatan yang sebenamya tidak penting untuk dilaksanakan. 

Reformasi sektor publik yang salah satunya ditandai dengan munculnya era 

New Public Management telah mendorong upaya pemerintah untuk 

mengembangkan pendekatan yang lebih sistematis dalam perencanaan anggaran 

negara. Pendekatan yang digunakan oleh pemerintah dalam menyusun anggaran 

adalah pendekatan kinerja Sebagai konsekuensi adanya perubahan-perubahan 

mendasar dari sistem penganggaran tradisional menjadi sistem penganggaran 

berbasis kinerja, dalam aplikasinya akan timbul permasalahan-permasalahan yang 

tidak dapat dihindari. 
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Berdasarkan wacana di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah implementasi penyusunan rencana kerja 

sebagai dasar penyusunan anggaran berbasis kinerja pada Pemerintah Kabupaten 

Musi Banyuasin. 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengenal secara baik implementasi 

penyusunan rencana kerja sebagai dasar penyusunan anggaran berbasis k.inerja 

pada APBD Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil dari analisis penyusunan rencana kerja sebagai dasar penyusunan 

anggaran berbasis kinerja pada APBD Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin ini 

diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai tolok ukur dalam: 

1. Menilai keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan atau program 

atau kebijakan sesuai dengan sasaran dan tugas yang telah ditetapkan 

dalam rangka mewujudkan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

2. Melihat adanya keterkaitan antara dana yang tersedia dengan hasil yang 

diharapkan. 

3. Menilai kewajaran atas beban kerja dan biaya yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan. 
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1.4 METODE PENELITIAN 

1.4.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dibatasi hanya pada analisis implementasi penyusunan rencana 

kerja sebagai dasar penyusunan anggaran berbasis kinerja pada Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Musi Banyuasin Tahun Anggaran 

2004 dan 2005. 

1.4.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut 

Mudrajad Kuncoro (2003: 17), data sekunder merupakan bukti, catatan, atau 

laporan historis yang telah tersusun dalarn arsip ( data dokumenter) baik yang 

dipublikasikan maupun tidak. Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan 

adalah: 

1. Sejarah singkat Kabupaten Musi Banyuasin 

2. Gambaran umum wilayah Kabupaten Musi Banyuasin 

3. Struktur organisasi Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin 

4. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Musi Banyuasin 

Tahun Anggaran 2004 dan 2005 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu 

melalui penyelidikan sumber dokumen yang dibutuhkan. Data yang digunakan 

diperoleh dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten 

Musi Banyuasin. 
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1.4.3 Tcknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah metode kualitatif, yakni menganalisis 

data dan infonnasi yang ada di objek penelitian. Kemudian data yang ada tersebut 

diolah dan dianalisis dengan menggunakan teori yang relevan menuju suatu 

kesimpulan. 

1.5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam sistematika pembahasan ini, a.lean diuraikan hal-hal yang berhubungan 

dengan pembahasan skripsi ini, dalam bab-bab yang ada secara garis besar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

BABI 

BABII 

BAB III 

: PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

: LANDASAN TEORI 

Pada bah ini akan diuraikan tentang landasan teori, yaitu 

Anggaran Berbasis Kinerja dan Anggaran Tradisional secara 

keseluruhan, seperti pengertian Anggaran Berbasis Kinerja dan 

Anggaran Tradisional, Perkembangan Konsep Anggaran di 

sektor publik, dasar hukum penyusunan Anggaran Berbasis 

Kinerja, serta proses penyusunannya. 

: GAMBARAN UMUM KABUPA TEN MUSI BANYUASIN 

Bab ini akan menguraikan secara singkat sejarah Pemerintah 

Kabupaten Musi Banyuasin serta aktivitas-aktivitasnya 
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BAB IV 

BABY 

: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan pembahasan (analisis) terhadap pennasalahan 

yang telah diajukan tentang implementasi penyusunan rencana 

kerja sebagai dasar penyusunan anggaran berbasis kinerja pada 

Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin. 

: KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bah terakhir ini penulis akan menyimpulkan pembahasan­

pembahasan pada bah-bah sebelwnnya dan memberikan saran 

yang mungkin berguna bagi Pemerintah Kabupaten Musi 

Banyuasin di masa yang akan datang. 
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